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ABSTRAK

Israwati Hasibuan (2013) Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
KooperatifTipeStudent Teams Achievement Division
(STAD)TerhadapHasil Belajar pada Materi Struktur
Atom Siswa Kelas X SMA Negeri 10Pontianak. 2013.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kimia.
Universitas Muhammadiyah Pontianak. Dibimbing oleh
Drs. Cawang, M.Pd dan Dedeh Kurniasih, S.Pd, M.Si

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
berdasarkan rendahnya hasil belajar siswa yaitu dibawah nilai KKM > 70 dan
bertujuan mengetahui besarnya pengaruh penggunaaan model kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dengan yang diajarkan
menggunakan model konvensional siswa kelas kelas X SMA Negeri 10 Pontianak
pada materi struktur atom sub materi proton, neutron, elektron dan isotop, isobar,
isoton. Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian Eksperimen Semu
(Quasi Eksperimental) dengan rancangan penelitian Control Group Pretest-
Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XA sebagai kelas
kontrol dan XB sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik pengukuran. Alat pengumpul data yang digunakan
adalah wawancara dan festhasil belajar siswa berbentuk essay. Hasil uji statistik
menggunakan uji U-Mann Whitneydengan o = 5% diperoleh probabilitas <0,05
yang berarti Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 10 Pontianak pada
materi struktur atom sub materi proton, neutron, elektron dan isotop, isobar,
isoton. Besarnya pengaruh penggunaan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) pada materi struktur atom sub materi proton,
neutron, elektron dan isotop, isobar, isoton terhadap hasil belajar siswa yang
dihitung dengan Effect Size sebesar 0,431 yang dikategorikan sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) memberikan pengaruh dikategorikan sedang
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 10 Pontianak pada pada materi
struktur atom sub materi proton, neutron, elektron dan isotop, isobar, isoton.

Kata Kunci:Student Teams Achievement Division (STAD), hasil belajar,
struktur atom.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan kegiatan menuju perkembangan pribadi seutuhnya
yang diperoleh melalui proses dan berlangsung dari dalam diri individu maupun
lingkungan sekitar. Slameto (2010:2) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar adalah metode pembelajaran yang
digunakan guru. Metode yang kurang baik, berpengaruh pada belajar yang kurang
baik. Pelaksanaan pembelajaran harus mengalami perubahan yaitu siswa tidak
boleh dianggap sebagai objek pembelajaran, namun diberikan peran aktif dan
dijadikan mitra dalam proses pembelajaran sehingga siswa bertindak sebagai agen
pembelajar yang aktif sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator dan mediator
yang kreatif.

Sudarmo (2007: 4) menyatakan bahwa ilmu kimia merupakan bagian dari
ilmu pengetahuan alam (sains) yang mempelajari tentang sifat, struktur materi,
komposisi materi, perubahan dan energi yang menyertai perubahan materi. Ilmu
kimia mempelajari tentang zat-zat baru yang langsung bermanfaat bagi
kesejahteraan umat manusia. Mata pelajaran kimia perlu diajarkan untuk tujuan
yang lebih khusus, yaitu membekali peserta didik dengan pengetahuan,
pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki

jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta dapat mengembangkan ilmu



pengetahuan dan teknologi(Purba, 2006: 5). Tujuan pembelajaran kimia, tidak
terlepas dari strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru disekolah.

Metode pengajaran kimia di sekolah cenderung satu arah, guru lebih
banyak aktif memberikan informasi kepada siswa. Hal ini juga terjadi pada proses
pembelajaran kimia di SMAN 10 Pontianak. Hasil wawancara dengan guru
bidang studi kimia dikelas X SMAN 10 Pontianak menyatakan bahwa proses
pembelajaran didominasi dengan model konvensional yang berpusat pada guru.
Hal ini ditunjukan dalam Tabel 1.1

Tabel 1.1 Hasil Observasi Pembelajaran pada Mata Pelajaran Kimia SMA

Negeri 10 Pontianak

Pengamatan ke- 1 di kelas X-D pada
materi Teori Atom 15 April 2013

Pengamatan Ke-2 Di Kelas X-D Pada
Materi Teori Atom 22 April 2013

1. Guru memasuki ruang kelas dengan
mengucapkan salam.

. Ketua kelas menyiapkan siswa untuk
berdoa bersama

. Guru menyampaikan apersepsi.

. Guru menjelaskan materi.

. Guru memberikan contoh soal.

. Guru memberikan latihan soal
kepada siswa untuk dikerjakan
secara mandiri.

7. Siswa pasif dan menunggu jawaban
saat mengerjakan latihan soal dari
guru tidak berani mengungkapkan
jawabannya.

8. Guru menunjuk siswa mengerjakan
di depan kelas.

9. Siswa sibuk mencatat jawaban yang
ada di papan tulis.

10.Masih terdapat jawaban yang salah
saat siswa menjawab latihan soal
yang diberikan.

11.Guru memberikan PR yang terdapat
di LKS.

12.Guru menyampaikan kesimpulan dan
mengakhiri pembelajaran.

[\S}

AN DN kW

1. Guru memasuki ruang kelas dengan
mengucapkan salam.

2. Ketua kelas menyiapkan siswa untuk

berdoa bersama

Guru menyampaikan apersepsi.

Guru menjelaskan materi.

Sebagian besar siswa mendengarkan

penjelasan guru dengan baik, tetapi

siswa yang duduk dibelakang

cenderung ribut.

6. Guru memberikan memberikan contoh
soal.

7. Guru memberikan latihan soal kepada
siswa untuk dikerjakan secara mandiri.

8. Siswa tidak paham dalam
mengerjakan  latihan soal yang
diberikan oleh guru.

9. Saat pengerjaan di depan kelas siswa
yang maju ditunjuk oleh guru.

10.Siswa sibuk mencatat jawaban yang
ada di papan tulis.

11.Saat diberikan waktu bertanya siswa
tidak ada yang bertanya.

12.Guru memberikan PR yang terdapat di
LKS dan menyampaikan kesimpulan.

13.Guru mengakhiri pelajaran.

nbkw




Tabel 1.1 menunjukkan dalam mengajar guru menggunakan metode
ceramah, siswa kurang berinteraksi dengan guru. Guru tidak menegur siswa yang
tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi. Peneliti melakukan
wawancara dengan guru kimia setelah proses pembelajaran selesai dan diperoleh
informasi bahwa guru dalam mengajar menggunakan metode ceramah, karena
dianggap mudah dan tidak banyak menyita waktu untuk menyiapkan alat - alat
pembelajaran.

Informasi lain yang diperoleh melalui wawancara dengan 3siswa kelas X
pada tanggal 1April 2013 mengenai permasalahan mata pelajaran kimia,
menyatakan bahwa bidang studi kimia dianggap sulit oleh siswa ketika baru
memasuki SMA. Bidang studi kimia mencakup materi pembelajaran yang
memerlukan kecakapan, keterampilan, pengetahuan konsep yang tinggi serta
kemampuan berpikir yang kritis dalam menyelesaikan permasalahan berkaitan
dengan materi tersebut. Siswa ingin guru menggunakan metode — metode lain
yang dapat menimbulkan minat belajar, serta tidak menimbulkan kebosanan.

Materi pertama yang diajarkan oleh guru pada mata pelajaran kimia adalah
struktur atom. Struktur atom merupakan materi yang mencakup berbagai dasar
acuan untuk mempelajari pokok bahasan selanjutnya. Data yang telah dilakukan
di SMAN 10 Pontianakmemperlihatkan hasil belajar kimia siswa kelas X SMAN
10 Pontianak tahun 2012/2013masih rendah untuk materi struktur atom hal ini

dapat dilihat pada nilai ulangan harian kimia siswa tahun ajaran 2012/2013 pada

Tabel 1.2



Tabel 1.2 Persentasi Nilai Materi Struktur Atom Kelas X SMA Negeri
10Pontianak

Persentasi Ketuntasan

No Kelas Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas
1. X-A 32 25% 75%
2. X-B 32 27,8% 72,2%
3. X-C 32 30,6% 69,4%
4. X-D 31 30,6% 69,4%
5. X-E 32 27,8% 72,2%
6. X-F 32 33,4% 66,6%
Rata- rata 29,9% 70,8%

Tabel 1.2 menunjukkan nilai ulangan siswa pada materi struktur atom
sebelum dilakukan remidial yang menunjukkan prestasi belajar yang dicapai
siswa X pada mata pelajaran kimia khususnya pokok materi struktur atom tahun
pelajaran 2012/2013 sangat rendah yaitu 70,8% tidak tuntas yang mengacu pada
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 70. Berdasarkan nilai
ulangan yang telah diperoleh pada Tabel 1.2 disimpulkan bahwa diperlukan
adanya metode pembelajaran yang efektif untuk menunjang hasil belajar siswa
menjadi lebih baik.

Berdasarkan permasalahan proses pembelajaran dan hasil belajar di atas,
penulis mencoba untuk memberikan alternatif model pembelajaran kooperatif
yaitu, model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achivement Division
(STAD) sebagai alternatif meningkatkan prestasi belajar kimia. STAD bahwa
dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa dikelompokkan dalam
kelompok-kelompok  kecil ~yang  heterogen dengan  memperhatikan
adanya perbedaan kemampuan akademis. Selain itu siswa saling membantu dalam

memahami konsep, berdiskusi dan menyelesaikan soal atau tugas-tugas yang



diberikan (Slavin, 2010: 103).Pembagian kelompok dilakukan untuk menciptakan
suasana kelas yang lebih komunikatif, interaktif dan sekaligus rekreatif.
Pembagian kelompok, diharapkan siswa tidak merasa mengantuk disaat belajar.
Aktifitas belajar dengan tipe STAD memungkinkan siswa dapat belajar secara
optimal disamping membutuhkan tanggung jawab, kerja sama, kebersamaan dan

keterlibatan belajar secara aktif.

Beberapa penelitian yang relevan tentang metode pembelajaran STAD
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mursidah, S (2007) mengenai Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Melalui Cooperative Learning kombinasi Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Teams Games Tournament (TGT) Terintegrasi
Keterampilan Generik, memberikan peningkatan sebesar 80,77% terhadap hasil
belajar siswa dengan persentase indikator tanggapan guru (fasilisator) 59,38% dan
kegiatan siswa 79,50% . Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Renita (2007)
mengenai Peningkatan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X dengan Menggunakan
Kombinasi Metode Student Teams Achivement Division(STAD) dan Structure
Exercise Methode (SEM)di SMAN 16 Semarang memberikan ketuntasan belajar
siswa sebesar 89,73% dengan nilai rata-rata kelas 75,15 dan keaktifan siswa
secara klasikal sebesar 80%.

Berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari hasil penelitian di atas dan
dari informasi di lapangan maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams

Achivement Division (STAD)Terhadap Hasil Belajar pada Materi Struktur Atom



Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Pontianak sebagai upaya memecahkan masalah

mengenai proses dan hasil belajar yang terjadi pada proses pembelajaran kimia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah peneliti

uraikan di atas diketahui bahwa masih rendahnya ketuntasan belajar siswa serta

kurang aktifnya siswa selama proses pembelajaran, sehingga menimbulkan

perumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)dengan model konvensional pada materi
struktur atom kelas X SMAN 10 Pontianak?

Berapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD)dalam meningkatkan hasil

belajar siswa kelas X SMAN 10 Pontianak pada materi struktur atom?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti uraikan di atas

ditetapkan maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)dengan model konvensional pada materi

struktur atom kelas X SMAN 10 Pontianak.



Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMAN 10 Pontianak pada materi

struktur atom.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1.

Bagi Siswa

Meningkatkan peran aktif siswa selama proses pembelajaran dan kemampuan
siswa dalam mengemukakan pendapat saat diskusiserta melatih siswa
bekerjasama, sehingga siswa senang selamapembelajaran.

Bagi Guru

Digunakan sebagai metodepengajaran  alternatif, sehingga  dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa selama proses pembelajaran.
Bagi Sekolah

Memberikan wacana baru bagi sekolah untuk menerapkan metode
pembelajaran yang lebih tepat dan meningkatkan kualitas sekolah.

Bagi Peneliti

Sebagai karya ilmiah dan informasi dalam memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan utamanya di bidang pendidikan serta dapat menjadi bahan
bacaan atau perbandingan bagi peneliti berikutnya dan media untuk
menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam mengaplikasikan

ilmu yang telah diperoleh selama kuliah.



F. Definisi Operasional

Ruang Lingkup pada penelitian ini diperjelas melalui batasan-batasan

secara operasional terhadap beberapa pengertian antara lain.

l.

Model Pembelajaran Kooperatif Kombinasi tipe Student Teams Achievement

Division (STAD)

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam penelitian ini

adalah pembelajaran kelompok secara heterogen yang beranggotakan enam

dan tujuh orang dalam mengerjakan soal untuk menyelesaikan tugas-tugas,

Tabel 1.3.

Tabel 1.3 Langkah-Langkah Pembelajaran Koopertif Kombinasi Tipe STAD

Kegiatan
Pembelajaran

Aktivitas

Pendahuluan
Fase 1:

Kegiatan inti
EKSPLORASI
Fase 2:

ELABORASI

Fase3:

Fase 4dan Fase 5:

Fase 6:

. Gurumenyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran dan

menumbuhkan motivasi siswa Siswa memperhatikan dan
menjawab apersepsi yang diberikan oleh guru serta
memahami tujuan pembelajaran.

. Guru menjelaskan materi, memberikan contoh soal dan

latihan soal, dan menunjuk siswa untuk mengerjakan contoh
soal, Siswa mendengarkan penjelasan serta memahami
penjelasan dari guru, mengerjakan contoh soal dan
latthanmaju kedepan untuk menjawab soal dipapan
tulis.

. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Setiap

kelompok terdiri dari 6-7 siswa yang telah dibagi secara
heterogen dan membimbing siswa dalam kelompok dengan
memberikan penjelasan mengeai materi struktur atom.Siswa
duduk berkelompok sesuai perintah guru, mengikuti
penjelasan dari guru.

. Guru memberikan evaluasi individu sebagai poin

perkembangan dalam kelompok dan  meminta siswa
mengumpulkan lembar jawaban dari soal yang telah di
kerjakan. Kemudian menjumlahkan skor yang diperoleh
dari masing — masing anggota tim dan menetapkan peringkat
kelompok.Siswa mengumpulkan lembar jawaban dan
menunggu hasil skor kelompok.




KONFIRMASI
Penutup

5. Guru memberikan penghargaan pada siswa dengan
kelompokterbaik.Siswa menerima penghargaan
kelompok.

6. Guru memberikan penguatan untuk setiap pekerjaan siswa
secara komunikatif.Siswa meperhatikan dan memberikan
umpan balik.

Model Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran dengan model konvensional yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan guru kimia SMAN

10 Pontianak di dalam kelas pada saat mengajar kimia. Adapun model yang

biasa digunakan tersebut adalah dengan metode ceramah Tabel 1.4.

Tabel 1.4 Langkah-Langkah Pembelajaran Model Konvensional

Kegiatan
Pembelajaran

Aktivitas

Pendahuluan

Kegiatan inti

Penutup

1.

Gurumenyampaikan  apersepsi dan menumbuhkan
motivasi. Siswa memperhatikan dan menjawab apersepsi
yang diberikan oleh guru.

Guru menjelaskan materi, memberikan contoh soal,
menunjuk siswa untuk mengerjakan contoh soal. Siswa
mendengarkan penjelasan guru serta memahami
penjelasan dari guru, mengerjakan contoh soal, Siswa
maju kedepan untuk menjawab soal dipapan tulis.

. Guru memberi latthan soal dan meminta siswa

mengumpulkan lembar jawaban Siswa mengerjakan soal
latihan yang diberikan guru dan mengumpulkannya.
Guru menanyakan materi yang belum dipahami siswa
dan menjawab kesulitan siswa bertanya materi yang
belum dimengerti.

. Guru memberi penguatan dan bersama-sama siswa

memberikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran
Siswa meyimpulkan pelajaran bersama guru.




Hasil Belajar

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi struktur atom yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)dalam bentuk essay bentuk skor yang diukur
dengan menggunakan tes hasil belajar dengan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) adalah 70 yang disusun dan dikembangkan oleh peneliti sendiri.

Materi Struktur Atom
Materi struktur atom merupakan materi kimia di kelas X semester
ganjil dalam Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP). Materi yang

akan diajarkan yaitu proton, neutron, elektron dan isotop, isobar, isoton.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan
metode kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi
struktur atom kelas X SMANegeri 10 Pontianaksub materi proton,
neutron, elektron dan isotop, isobar, isoton dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 10
Pontianak yang diajarkan dengan menggunakan model ceramah dan
yang diajarkan dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
materi struktur atom sub materi proton, neutron, elektron dan isotop,
isobar, isoton.

2. Pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
materi struktur atom sub materi proton, neutron, elektron dan isotop,
isobar, isoton terhadap hasil belajar siswa memberikan pengaruh yang
sedang dengan effect size sebesar 0,431 yaitu 16,64% tergolong

kategori sedang.
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